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The phenomenon of online gambling, a modern form of gambling, has created serious social,
economic, and moral problems. The practice can be analyzed through the concept of maisir,
which is expressly prohibited in the hadith and the Quran due to its elements of betting,
speculation, uncertainty, and destructive impact on individuals and society. This study aims
to examine the hadith’s understanding of maisir by highlighting the views of classical and
contemporary scholars and linking them to the relevance of the online gambling phenomenon.
The research method used was qualitative with a thematic-comparative approach. The results
show that classical scholars understand maisir as any form of betting-based transaction that
negates fairness in exchange, thus being considered detrimental to spiritual and social values.
Meanwhile, contemporary scholars expand the definition of maisir to modern phenomena
such as online gambling, emphasizing aspects of financial loss, psychological addiction,
technological exploitation, and moral degradation. The hadiths prohibiting maisir are
considered relevant in the digital context because their principles are able to address the
challenges of application-based gambling and online media. Furthermore, there are legal and
social implications that Sharia regulations regarding maisir must be adapted to technological
developments to protect society from the dangers of online gambling. The implications of this
research are the importance of strengthening religious literacy in society, increasing the role
of Islamic scholars and institutions in issuing fatwas and education regarding online
gambling, and encouraging the government and legal authorities to integrate sharia
principles with digital technology regulations.
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ABSTRAK

Fenomena judi online sebagai bentuk modern dari praktik perjudian telah menimbulkan
problem sosial, ekonomi, dan moral yang serius. Praktik tersebut dapat dianalisis melalui
konsep maisir yang dilarang secara tegas dalam hadis dan Al-Quran karena mengandung
unsur taruhan, spekulasi, ketidakpastian, serta dampak destruktif terhadap individu dan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan menelaah pemahaman hadis tentang maisir dengan
menyoroti pandangan ulama klasik dan kontemporer serta mengaitkannya dengan relevansi
fenomena judi online. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
tematik-komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulama klasik memahami maisir
sebagai segala bentuk transaksi berbasis taruhan yang meniadakan keadilan dalam pertukaran,
sehingga dianggap merusak nilai spiritual dan sosial. Sementara itu, ulama kontemporer
memperluas definisi maisir pada fenomena modern seperti judi online, dengan menekankan
aspek kerugian finansial, adiksi psikologis, eksploitasi teknologi, dan degradasi moral. Hadis-
hadis yang melarang maisir dipandang relevan dalam konteks digital karena prinsip-
prinsipnya mampu menjawab tantangan perjudian berbasis aplikasi dan media daring. Selain
itu, terdapat implikasi hukum dan sosial bahwa regulasi syariah terhadap maisir harus
diadaptasi pada perkembangan teknologi untuk melindungi masyarakat dari bahaya judi
online. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya memperkuat literasi agama di
masyarakat, meningkatkan peran ulama dan lembaga Islam dalam memberikan fatwa serta
edukasi terkait judi online, serta mendorong pemerintah dan otoritas hukum untuk
mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dengan regulasi teknologi digital.
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PENDAHULUAN

Perjudian merupakan fenomena sosial yang telah dikenal sejak masa pra-Islam dan
menjadi salah satu praktik yang paling tegas dilarang dalam ajaran Islam. Aktivitas ini
dikategorikan sebagai maisir yang dalam perspektif syariat dipahami sebagai permainan
untung-untungan dengan mempertaruhkan harta benda maupun sesuatu yang bernilai, di mana
keuntungan pihak tertentu terjadi melalui kerugian pihak lain (Al-Tabari, 2001). Al-Quran
secara eksplisit melarang praktik tersebut melalui beberapa ayat, di antaranya Surah al-Maidah
ayat 90-91 yang menyebutkan bahwa maisir termasuk perbuatan keji yang berasal dari setan
dan membawa dampak merusak pada aspek moral, spiritual, dan sosial (Kasir, 2004). Larangan
ini kemudian diperkuat oleh hadis Nabi, di antaranya sabda beliau: “Barang siapa berkata
kepada temannya: ‘Mari berjudi denganku,” maka hendaklah ia bersedekah” (Al-Bukhari,
1993).

Transformasi teknologi informasi dalam dua dekade terakhir melahirkan bentuk-bentuk
baru perjudian yang jauh lebih kompleks dibandingkan dengan bentuk konvensional. Salah
satu fenomena yang marak adalah judi online yang memanfaatkan internet, aplikasi seluler,
dan media digital (Laras et al., 2024). Bentuk perjudian ini menawarkan berbagai variasi
permainan mulai dari taruhan olahraga, kasino virtual, hingga permainan berbasis undian yang
sepintas tampak seperti hiburan. Namun, esensinya tetap mengandung unsur spekulasi,
taruhan, dan ketidakpastian yang menjadi inti larangan maisir (Barma, 2025). Fenomena ini
berkembang pesat seiring dengan meningkatnya penetrasi internet di Indonesia yang menurut
data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2024 telah mencapai
lebih dari 78% populasi, dengan sebagian besar pengguna berasal dari generasi muda yang
rentan terhadap pengaruh budaya digital. Keberadaan judi online bahkan menjadi masalah
serius yang ditangani pemerintah karena banyak kasus kriminal, hutang, perceraian, hingga
bunuh diri yang dihubungkan dengan kecanduan judi berbasis digital (Pigome, 2024).

Dari perspektif hukum positif, praktik judi online di Indonesia dikategorikan sebagai
aktivitas ilegal yang diatur secara tegas dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),
khususnya Pasal 303 dan Pasal 303 bis, serta dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) beserta perubahannya melalui UU No.
19 Tahun 2016, terutama Pasal 27 ayat (2) yang menegaskan larangan distribusi maupun akses
konten bermuatan perjudian. Aparat penegak hukum kerap melakukan razia terhadap situs judi
online, namun keberadaan platform ini sangat sulit diberantas secara total karena sifatnya yang
lintas negara serta kemudahan akses melalui jaringan virtual pribadi (VPN) (Manurung, 2023).
Fenomena ini mencerminkan dilema besar: di satu sisi terdapat regulasi negara yang melarang,
di sisi lain perkembangan teknologi terus melahirkan modus baru yang sulit dikendalikan
(Dewi, Sariman, Ramadhan, Farhan, & Supriyadi, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan
urgensi analisis normatif keagamaan yang mampu memperkuat kesadaran moral dan etika
umat, terutama karena praktik judi online seringkali menyamar dalam bentuk permainan digital
atau aplikasi hiburan yang tidak secara langsung dipersepsi sebagai perjudian.

Kajian terdahulu mengenai pemahaman hadis tentang maisir dan relevansinya terhadap
praktik perjudian telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan perspektif yang beragam.
Penelitian Suzuki dan Miah (2020) menekankan dimensi fikih maisir dalam literatur syariah,
menemukan bahwa larangan maisir tidak hanya terkait aspek ekonomi tetapi juga moralitas
kolektif, namun penelitian ini belum menyinggung fenomena judi berbasis digital. Studi
Miswanto (2021) membahas tafsir hadis maisir dalam konteks sosial kontemporer, dengan
temuan utama bahwa bentuk perjudian modern memiliki pola spekulasi serupa dengan maisir
klasik, meski belum menjangkau perkembangan judi online yang terintegrasi dengan teknologi
finansial. Penelitian oleh Junaedi (2024) lebih menyoroti dampak sosial perjudian online,
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menemukan korelasi antara judi digital dengan disintegrasi keluarga dan kriminalitas, tetapi
tidak secara mendalam menghubungkannya dengan hadis-hadis maisir. Sementara itu, studi
Czako et al. (2025) menganalisis regulasi hukum positif mengenai judi online, menemukan
adanya kesenjangan normatif antara teks hadis dan implementasi kebijakan negara. Dari
keempat kajian tersebut terlihat bahwa penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
aspek normatif atau sosial, sedangkan kajian komprehensif yang mengaitkan langsung hadis
maisir dengan fenomena judi online melalui perspektif ulama klasik dan kontemporer masih
jarang dilakukan, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut.

Masalah utama yang akan dikaji adalah: bagaimana pemahaman hadis tentang maisir
menurut ulama klasik dan kontemporer dapat dianalisis untuk menjelaskan fenomena judi
online di era digital, dengan pertanyaan mendasar mengenai unsur-unsur maisir dalam
perjudian modern serta implikasi sosial dan hukumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan relevansi antara larangan maisir dalam hadis dengan praktik judi online, sekaligus
memetakan perbedaan pandangan ulama klasik dan kontemporer guna menghasilkan analisis
yang utuh. Analisis awal terhadap berbagai laporan dan survei menunjukkan praktik judi online
mengalami peningkatan signifikan, baik dari sisi jumlah pengguna maupun dampak sosial-
ekonomi yang ditimbulkannya, sehingga memperlihatkan adanya kesamaan unsur dengan
maisir sebagaimana dijelaskan dalam hadis. Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini
adalah memberikan landasan akademik dan praktis bagi pemahaman hukum Islam
kontemporer, memperkaya literatur tentang fikih muamalah digital, serta menawarkan
perspektif etis yang dapat dijadikan acuan oleh masyarakat, ulama, maupun pembuat kebijakan
dalam merespons tantangan perjudian berbasis teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis tematik-
komparatif yang memadukan kajian literatur klasik dan kontemporer untuk memahami hadis
tentang maisir dan relevansinya terhadap praktik judi online. Sumber data utama diperoleh dari
kitab-kitab hadis kanonik seperti Sakih Muslim dan Sunan Abr Dawud, serta karya syarah
ulama klasik seperti Ibn Hajar, al-Nawawi, dan al-Qurtubi, yang dipadukan dengan karya
ulama kontemporer, fatwa lembaga otoritatif, serta penelitian modern yang membahas
fenomena judi digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan
langkah-langkah meliputi identifikasi hadis-hadis yang relevan, verifikasi sanad dan matan,
pemetaan pandangan ulama, serta penelusuran literatur akademik dan regulasi hukum yang
mengatur judi online. Analisis data dilakukan dengan tahapan klasifikasi hadis berdasarkan
tema, interpretasi makna sesuai konteks sosial-historis, perbandingan pandangan ulama klasik
dan kontemporer, serta penarikan relevansi terhadap fenomena judi online dengan menekankan
aspek moral, sosial, dan hukum. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menampilkan
sintesis pemikiran lintas zaman sehingga menghasilkan pemahaman yang holistik mengenai
larangan maisir dan aktualisasinya dalam praktik judi berbasis digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Maisir dalam Hadis dan Penafsiran Ulama Klasik

Konsep maisir dalam hadis merupakan bagian penting dari kajian hukum Islam yang
berkaitan dengan larangan terhadap praktik perjudian. Teks-teks hadis memberikan landasan
yang kuat untuk memahami kedudukan maisir sebagai aktivitas yang dilarang secara tegas
karena mengandung unsur memakan harta orang lain secara batil, menimbulkan permusuhan,
dan melalaikan dari ketaatan kepada Allah. Larangan ini sejalan dengan firman Allah dalam
Al-Quran, “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi
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(maisir), berkorban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan
keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah agar kamu beruntung” (QS. al-Ma’idah [5]: 90).
Di antara hadis yang menegaskan larangan ini adalah riwayat Imam Muslim:

u” N w«*‘wja‘bﬁ‘a‘uwfgbjcwffwja‘bbfw‘y S

/////

RENEPE 5;/5\;\ Jss wu& JB 2a5 1Y) 4 ¥ &l oaly aals 3 JE

Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Abi al-Tahir telah menceritakan kepada kami Ibnu

Wahb dari Yanus. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepadaku

Harmalah bin Yakya telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan

kepadaku Yaznus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Humaid bin

‘Abdurrahman bin ‘Auf bahwa Abz Hurairah berkata, Rasulullah saw. berabda:

Siapa saja di antara kalian yang bersumpah dengan mengatakan dalam sumpahnya

‘Demi Lata’, maka hendaklah dia segera menyebut La llaha lllallah. Dan

barangsiapa mengajak temannya berjudi dengan mengatakan ‘Mari berjudi’, maka
hendaknya dia bersedekah.” (Al-NaisabiirT, 1955).

Hadis ini menunjukkan bahwa sekadar mengajak kepada perjudian sudah mengandung
dosa, sehingga disyariatkan kafarat berupa sedekah. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam
Al-Quran yang secara tegas mengharamkan perjudian (maisir), sebagaimana dalam Surah al-
Ma idah [5] 90. Hadis lain yang juga relevan adalah rlwayat Abu Dawud, Nabi bersabda:

\G)masj\u;mucmfdquu;x,«dwu;umdcsf-ubswub
ijﬁv;-dovbum«;&&bjwajjbg,&suﬁdb(;b/
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Sufyan dari ‘Algamah bin Marsad dari Sulaiman bin Buraidah dari
bapaknya dari Nabi saw., beliau bersabda: Barangsiapa bermain-main dengan
dadu, maka seakan-akan ia mencelupkan tangannya ke dalam daging dan darah

babi.” (Al-Sijistani, 1993).

Kajian linguistik terhadap kata maisir memperlihatkan kedalaman makna yang
dimaksud syariat. Secara etimologis, kata maisir berasal dari akar kata © -u+-s’ yang bermakna
kemudahan. Menurut al-Fayrtizabadi dalam al-Qamas al-Mufki, maisir bermakna al-Qimar,
yaitu segala bentuk permainan yang mengandung taruhan dan mengharuskan pihak yang kalah
menyerahkan sesuatu kepada pihak yang menang (Al-Fayriizabadi, 2005). Ibn Manzir dalam
Lisan al-‘Arab menjelaskan bahwa maisir dinamakan demikian karena seseorang dapat
memperoleh harta dengan mudah tanpa usaha yang sah, melainkan melalui keberuntungan dan
spekulasi (Al-Ifriqi, 1999). Dari perspektif terminologi fikih, ulama seperti al-Jurjani dalam al-
Ta‘rifat menegaskan bahwa maisir adalah setiap permainan yang mengandung resiko
kehilangan harta karena kalah dan memperoleh harta karena menang, sehingga mencakup
berbagai bentuk praktik perjudian (Al-Jurjani, 1998). Pandangan ini sejalan dengan
kesepakatan ulama empat mazhab, meskipun dengan penekanan yang berbeda.

Ulama Hanafiyah menegaskan bahwa maisir meliputi setiap bentuk permainan yang
menyebabkan adanya pengambilan harta secara batil, baik sedikit maupun banyak. Ulama
Malikiyah memperluasnya dengan menilai bahwa maisir mencakup segala aktivitas yang
menjerumuskan kepada pertaruhan dan pengabaian kewajiban, sehingga bukan hanya terbatas
pada judi dengan harta, tetapi juga permainan yang melalaikan. Ulama Syafi‘iyah menekankan
pada aspek taruhan (razn) dalam permainan, sehingga jika terdapat syarat menang—kalah
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dengan harta, maka termasuk maisir. Sementara ulama Hanabilah mendefinisikan maisir
sebagai seluruh bentuk taruhan yang memberi peluang satu pihak memperoleh keuntungan
dengan mengorbankan pihak lain, sehingga segala bentuk judi, baik tradisional maupun
modern, termasuk dalam larangan syariat (Al-Zuhaili, 2019). Analisis linguistik dan fikih ini
memperlihatkan konsistensi antara makna leksikal dan terminologis bahwa maisir adalah
segala bentuk aktivitas yang mengandung spekulasi, taruhan, serta pengambilan harta tanpa
akad yang sah.

Penafsiran ulama klasik memperkuat makna larangan maisir sebagaimana disebutkan
dalam hadis. Al-Nawawi ketika mensyarah hadis riwayat Muslim tentang larangan mengajak
berjudi menjelaskan bahwa ungkapan “maka hendaklah ia bersedekah” dimaksudkan sebagai
bentuk penebus dosa kecil akibat ucapan yang mendorong kepada keburukan (Al-Nawawi,
1976). Al-Nawawi menekankan bahwa larangan ini berlaku tidak hanya pada praktik perjudian
itu sendiri, melainkan juga pada segala bentuk ajakan atau candaan yang menyerupai perjudian
(Al-Nawawi, 1976). Hal ini menandakan bahwa maisir tidak hanya diharamkan dalam bentuk
realisasi, tetapi juga dalam bentuk dorongan verbal yang dapat menjerumuskan seseorang
kepada dosa.

Ibnu Hajar dalam Fat/ al-Bari menafsirkan hadis tentang permainan dadu sebagai
larangan tegas terhadap aktivitas yang mengandung unsur maisir, meskipun tidak selalu
disertai dengan taruhan. Menurutnya, permainan yang menyerupai perjudian tetap terlarang
karena mengandung unsur melalaikan, menimbulkan kebencian, serta menyerupai perbuatan
kaum jahiliah (Al-‘Asqalani, 1970). lbnu Hajar mengutip pendapat sebagian ulama yang
menyatakan bahwa bermain dadu termasuk gimar meskipun tanpa taruhan karena membawa
kepada sikap lalai dan menyia-nyiakan waktu (Al-‘Asqalani, 1970). Penafsiran ini
menunjukkan kehati-hatian dalam menjaga agama dari perkara yang dapat menyeret manusia
kepada keburukan, sekaligus mempertegas bahwa larangan maisir bersifat menyeluruh dan
tidak terbatas pada dimensi materi semata.

Al-Qurtubi dalam tafsirnya menyinggung hadis-hadis larangan maisir ketika
menafsirkan ayat Al-Quran tentang perjudian. Al-Qurtubi menjelaskan bahwa maisir
mencakup segala bentuk permainan yang mendatangkan keuntungan bagi salah satu pihak
dengan kerugian pihak lain. Menurutnya, hadis-hadis yang menegaskan keharaman dadu, nard,
maupun gimar merupakan bukti bahwa Islam menutup segala jalan yang dapat mengantarkan
manusia pada praktik maisir (Al-Qurtubi, 1964). Al-Qurtubi menekankan bahwa maisir adalah
simbol ketidakadilan karena harta berpindah secara batil, tidak melalui jual beli yang sah, dan
tidak pula melalui hibah yang disyariatkan (Al-Qurtubi, 1964).

Ulama lain seperti Ibn ‘Abd al-Barr dalam al-Tamiid menyatakan bahwa maisir
merupakan bentuk memakan harta orang lain secara zalim, sehingga hadis-hadis yang
melarang permainan dadu harus dipahami bukan hanya sebagai larangan teknis terhadap alat
permainan tertentu, melainkan sebagai peringatan keras terhadap semua aktivitas yang
mengandung taruhan. la menegaskan bahwa syariat Islam memiliki magasid untuk menjaga
harta, sehingga perjudian dalam bentuk apa pun tidak mungkin dibenarkan (Al-Jazari, 1985).
Ibn Qayyim al-Jawziyyah juga menegaskan bahwa hadis-hadis tentang maisir menunjukkan
prinsip umum larangan terhadap seluruh aktivitas yang diwarnai spekulasi, baik berupa
permainan, transaksi, maupun akad yang mengandung gharar (Al-Jauziyyah, 2019).

Syarah hadis oleh para ulama klasik menunjukkan konsistensi pemahaman bahwa
maisir adalah aktivitas terlarang karena mengandung unsur ketidakadilan, penipuan, dan
merugikan salah satu pihak, sehingga bertentangan dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan
kemaslahatan yang dijunjung syariat. Ulama seperti Ibn Hajar, al-Nawawi, dan al-Qurtub1
menegaskan bahwa maisir bukan sekadar praktik judi dalam bentuk tradisional, melainkan
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mencakup segala bentuk permainan dan transaksi yang mengandung taruhan, spekulasi, serta
ketidakpastian yang berujung pada perampasan hak orang lain. Kajian linguistik terhadap
istilah maisir yang berarti “kemudahan” atau “mendapatkan sesuatu tanpa usaha” memperkuat
pemaknaan bahwa aktivitas ini dilarang karena memberikan keuntungan instan bagi sebagian
pihak dengan mengorbankan pihak lain.

B. Konteks Sosial-Historis Maisir pada Masa Klasik

Praktik maisir dalam masyarakat Arab pra-Islam lahir dari kondisi sosial yang kental
dengan budaya kesukuan, sistem kehormatan, dan persaingan antarkelompok (Hamidullah,
1993a). Masyarakat Arab hidup dengan tradisi yang sangat menekankan kebanggaan terhadap
nasab, keberanian, serta kemewahan dalam mengadakan pesta dan jamuan. Tradisi ini
melahirkan kecenderungan untuk mempertaruhkan harta sebagai simbol status sosial (Watt,
1956). Maisir dalam bentuk undian menggunakan azlam atau anak panah tanpa mata bukan
hanya dianggap sebagai hiburan, melainkan juga sarana mempertunjukkan kemuliaan
seseorang karena mampu membagi hasil taruhan berupa makanan dan minuman kepada
khalayak (Kasir, 1999). Dengan cara tersebut, seseorang memperoleh kehormatan di mata suku
sekalipun secara ekonomi ia menanggung kerugian (Al-Farugi, 1982). Sehingga praktik ini
memiliki keterkaitan erat dengan nilai sosial-budaya Arab pra-Islam yang menempatkan gengsi
dan martabat di atas rasionalitas ekonomi (Donner, 2010).

Sistem ekonomi masyarakat Arab pra-Islam yang bercorak nomaden serta terbatas pada
perdagangan lintas kafilah juga memberikan ruang tumbuh bagi perjudian (Hamidullah,
1993b). Kondisi padang pasir yang keras, keterbatasan sumber daya, serta ketergantungan pada
perdagangan musiman menimbulkan ketidakpastian dalam kehidupan ekonomi (Lewis, 2002).
Praktik maisir memberikan ruang spekulasi yang dianggap mampu mendistribusikan harta
secara cepat, meskipun sesungguhnya hanya menguntungkan sebagian kecil orang (Mawdudi,
1994). Taruhan hewan ternak, unta, dan barang berharga lainnya menjadi bagian dari
mekanisme distribusi yang penuh ketidakadilan (Watt, 1956). Sebagian kalangan
menjustifikasi praktik tersebut dengan alasan memperluas solidaritas sosial, karena pihak yang
kalah dalam maisir kerap menyediakan jamuan umum (Rahman, 1989). Akan tetapi, fenomena
itu justru menjerumuskan masyarakat ke dalam lingkaran ketidakstabilan ekonomi dan
menumbuhkan kebiasaan bergantung pada keuntungan instan (Esposito, 2011). Di Indonesia,
hal ini menjadi perhatian serius melalui lahirnya Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, yang
menegaskan bahwa praktik penyalahgunaan kekuasaan untuk memperkaya diri sendiri maupun
kelompok tidak hanya melanggar hukum, tetapi juga merusak stabilitas ekonomi dan keadilan
sosial (Ar Rahman, 2025).

Kondisi sosial yang sarat dengan tradisi persaingan antarsuku memperkuat
keberlangsungan maisir. Kehormatan kabilah sering kali dipertaruhkan bukan hanya melalui
peperangan, melainkan juga lewat perjudian sebagai bentuk adu gengsi (Crone, 2004).
Persaingan tersebut menciptakan atmosfer budaya yang melegitimasi risiko kehilangan harta
sebagai bagian dari kehormatan kolektif. Kaum bangsawan yang memiliki sumber daya lebih
banyak menggunakan maisir untuk menunjukkan superioritas, sementara golongan lemah
sering kali menjadi korban eksploitasi akibat tidak mampu menanggung kekalahan
(Hamidullah, 1993a). Praktik ini melahirkan kesenjangan sosial yang semakin tajam, karena
kelompok kaya semakin berkuasa, sedangkan kelompok miskin kehilangan sumber
penghidupan akibat terlilit hutang taruhan (Madelung, 1997).

Kedatangan Islam membawa koreksi fundamental terhadap struktur sosial semacam itu.
Nabi Muhammad menolak praktik-praktik yang menimbulkan ketidakadilan, merusak
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solidaritas sejati, dan merugikan pihak-pihak lemah (Ar Rahman, 2025). Maisir termasuk di
antara praktik yang mendapat perhatian serius karena dampaknya merusak tatanan moral dan
ekonomi (Al-Qaradawi, 1980). Larangan maisir yang ditegaskan melalui hadis-hadis Nabi
terkait erat dengan situasi sosial masyarakat yang masih terbiasa mempertaruhkan harta demi
gengsi (Kasir, 1999). Melalui pendekatan bertahap, Nabi membimbing masyarakat agar
meninggalkan praktik yang semula dianggap sebagai simbol kemuliaan menjadi perbuatan
yang tercela (Kasiono, Amri, & Santalia, 2023). Strategi dakwah ini memperlihatkan kepekaan
terhadap kondisi historis, karena pelarangan langsung tanpa edukasi kemungkinan besar akan
ditolak oleh masyarakat yang sangat bergantung pada tradisi tersebut.

Dampak sosial maisir setelah pelarangan juga sangat signifikan. Masyarakat Arab
perlahan meninggalkan budaya mempertaruhkan harta untuk kepentingan pamer, lalu
diarahkan kepada praktik distribusi kekayaan melalui zakat, sedekah, dan infak (Al-Qaradawi,
1980). Transformasi ini menggeser orientasi sosial dari gengsi individual ke arah tanggung
jawab sosial kolektif (Nasr, 2001). Kaum miskin yang sebelumnya rentan menjadi korban
perjudian memperoleh jaminan keberlangsungan hidup melalui instrumen-instrumen filantropi
Islam (Kahf, 1995). Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa pelarangan maisir tidak hanya
dimaksudkan untuk menghapus praktik hiburan berisiko, melainkan juga membangun tatanan
ekonomi-sosial yang lebih stabil dan berkeadilan.

Praktik maisir yang pernah berakar kuat dalam struktur budaya Arab pra-Islam
akhirnya terhapus secara bertahap berkat kebijakan Nabi yang memperhatikan konteks sosial-
historis. Transformasi tersebut menjadi contoh bagaimana Islam tidak sekadar memberikan
larangan normatif, tetapi juga merombak paradigma sosial yang membentuk pola perilaku
masyarakat. Maisir yang semula dianggap sebagai instrumen kehormatan berubah status
menjadi simbol keburukan moral, sekaligus bukti ketidakadilan sosial. Melalui hadis-hadis
Nabi, masyarakat diarahkan untuk memahami bahwa kehormatan sejati terletak pada ketaatan
kepada Allah dan pengabdian kepada sesama, bukan pada kemampuan mempertaruhkan harta
demi gengsi. Dengan demikian, pelarangan maisir mencerminkan visi Islam membangun
masyarakat yang adil, bermoral, dan berdaya secara ekonomi.

C. Pandangan Ulama Kontemporer tentang Judi Online

Pandangan ulama kontemporer mengenai fenomena judi online memperlihatkan
pendekatan yang tidak hanya bertumpu pada teks normatif, melainkan juga pada instrumen
ijtihad modern yang relevan dengan perkembangan teknologi digital. Yasuf al-Qaradawi
menegaskan bahwa seluruh praktik perjudian, termasuk bentuknya yang berbasis internet,
berada pada hakikat yang sama dengan maisir klasik yang diharamkan dalam Al-Quran. la
menekankan bahwa perbedaan medium atau instrumen tidak mengubah esensi hukum karena
substansi perjudian tetap mengandung unsur spekulasi, pengambilan harta orang lain secara
batil, dan menciptakan ketergantungan psikologis yang merusak (Al-Qaradawi, 1980). Analogi
yang digunakan al-Qaradawi melalui giyas menegaskan bahwa illat maisir tidak terletak pada
bentuk fisik permainannya, melainkan pada sifat dasar eksploitasi, ketidakjelasan (gharar),
serta distribusi kekayaan yang tidak adil; sehingga ketika fenomena judi bergeser ke ranah
digital, illat yang sama tetap berlaku dan hukum keharamannya tidak berubah. Qiyas ini
semakin kokoh ketika ditempatkan dalam kerangka magasid al-Syari‘ah, sebab praktik judi
online secara nyata mengancam penjagaan harta (kifz al-Mal) dengan menjerumuskan pelaku
dalam kerugian finansial tanpa produktivitas, sekaligus merusak akal (kifz al-‘Aq/) melalui
adiksi digital dan perilaku kompulsif yang menumpulkan rasionalitas (Al-Qaradawi, 2017).

Wahbah al-Zuhaili juga memberikan penekanan pada aspek kerusakan sosial yang lahir
dari judi online, terutama karena aksesibilitasnya yang sangat luas dan menyasar kalangan
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muda (Al-Zuhaili, 2019). Menurutnya, judi online bukan hanya mengandung unsur gharar dan
maisir, tetapi juga menjadi sarana perusakan moral dan ekonomi masyarakat kontemporer (Al-
Zuhaili, 2010). la memanfaatkan pendekatan sadd al-Zara‘i, yakni menutup jalan yang
mengarah pada kerusakan, dengan argumentasi bahwa kebolehan akses platform digital untuk
tujuan hiburan tidak dapat dijadikan alasan membiarkan praktik judi daring terus berlangsung
(Al-Zuhaili, 2006). Dalam pandangan al-Zuhaili, perangkat hukum Islam bersifat dinamis
sehingga larangan maisir harus diperluas ke seluruh aktivitas ekonomi berbasis spekulasi
digital, baik berbentuk game betting, kasino virtual, maupun perdagangan semu yang
menyerupai judi (Al-Zuhaili, 2019).

Ulama kontemporer lain seperti ‘Abdullah bin Bayyah memberikan kerangka
konseptual yang menekankan prinsip tahqgiq al-Manat, yaitu menilai illat hukum dengan
melihat relevansi faktualnya. la menegaskan bahwa illat maisir yang berupa eksploitasi dan
kerugian sepihak tetap berlaku dalam konteks digital, bahkan lebih nyata karena platform judi
online dirancang dengan algoritma yang membuat pemain sulit berhenti. Bayyah juga
mengaitkan hal ini dengan maqgasid al-Syari‘ah melalui konsep hifz al-Nafs, mengingat
kecanduan judi online terbukti berdampak pada kesehatan mental dan meningkatkan risiko
bunuh diri (Beka, 2024). Analisisnya menekankan bahwa ijtihad kontemporer tidak berhenti
pada kesamaan formal dengan maisir, tetapi juga harus mempertimbangkan dimensi baru yang
timbul akibat transformasi teknologi.

Muhammad Taqi Usmani, ulama kontemporer dari Asia Selatan, memberikan
kontribusi penting dengan menyoroti aspek ekonomi digital yang bercampur dengan perjudian.
la menilai bahwa judi online merupakan bentuk modern dari transaksi batil yang bertentangan
dengan prinsip muamalah Islam. Menurutnya, ijtihad kontemporer harus menggunakan giyas
untuk menghubungkan praktik judi tradisional dengan judi berbasis aplikasi, kemudian
memperluas cakupan larangan melalui pendekatan magasid. Tagi Usmani menggarisbawabhi
bahwa penyebaran judi online memiliki implikasi ekonomi makro karena dapat merusak
produktivitas masyarakat dan mendorong perilaku konsumtif yang tidak berlandaskan kerja
nyata (Usmani, 2005).

Interpretasi ulama kontemporer secara keseluruhan memperlihatkan adanya
kesepahaman bahwa judi online merupakan bentuk baru dari maisir yang hukumnya tetap
haram, meskipun medianya berubah. Mereka menjelaskan cara kerja illat dengan menekankan
bahwa esensi keharaman maisir terletak pada adanya unsur spekulasi yang berlebihan (gharar),
pengambilan harta orang lain tanpa hak, serta menciptakan permusuhan dan kebencian di
antara peserta. Unsur-unsur inilah yang menjadi illat keharaman, dan ia tetap melekat
meskipun wadahnya bergeser dari praktik tradisional menuju ruang digital. Melalui perangkat
metodologis modern seperti giyas, para ulama menunjukkan bahwa persamaan illat antara judi
konvensional dan judi online membuat keduanya memiliki hukum yang sama. Pendekatan
magqasid al-Syari‘ah menegaskan bahwa praktik tersebut merusak tujuan syariat dalam
menjaga harta, akal, dan moral, sementara penerapan sadd al-zara’i berfungsi sebagai upaya
preventif terhadap kerusakan sosial-ekonomi yang lebih luas.

D. Relevansi Hadis Maisir terhadap Judi Online

Larangan maisir yang ditegaskan melalui hadis Nabi semakin menemukan relevansinya
ketika dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Quran, seperti dalam Surah al-Bagarah [2]:219 dan Surah
al-Maidah [5]:90-91 yang menegaskan maisir termasuk perbuatan setan yang menimbulkan
permusuhan, kebencian, serta menghalangi manusia dari zikir dan salat. Para ulama mazhab
pun sepakat bahwa segala bentuk perjudian, baik tradisional maupun modern, termasuk dalam
kategori haram karena berlandaskan pada spekulasi dan pengambilan harta tanpa hak (Ar
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Rahman, 2025). Dengan demikian, judi online sebagai fenomena kontemporer merupakan
aktualisasi dari maisir yang dilarang Al-Quran dan Hadis, karena memiliki esensi serupa:
mengedepankan ketidakpastian demi keuntungan instan dengan mengorbankan stabilitas
moral, spiritual, dan sosial masyarakat.

Esensi maisir yang ditandai oleh adanya taruhan merefleksikan salah satu aspek utama
judi online, karena peserta selalu menyetorkan sejumlah uang untuk memperoleh kesempatan
bermain, baik melalui taruhan permainan kasino virtual, lotre daring, maupun gim berbasis
taruhan lainnya (Pigome, 2024). Taruhan tersebut bukan sekadar instrumen permainan,
melainkan mekanisme yang secara sistematis menjerat pemain ke dalam siklus kerugian (Laras
etal., 2024). Hadis tentang maisir memberikan penekanan bahwa setiap aktivitas yang berbasis
pada pengambilan harta orang lain tanpa pertukaran nilai riil tergolong kezaliman (Al-Nawawi,
1976). Taruhan dalam judi online menegasikan prinsip keadilan muamalah, sebab keuntungan
satu pihak sepenuhnya bertumpu pada kerugian pihak lain tanpa proses tukar-menukar manfaat
yang sah. Hal ini menegaskan bahwa larangan hadis memiliki relevansi kuat untuk menolak
sistem taruhan digital.

Spekulasi merupakan unsur berikutnya yang menjadi titik persinggungan maisir
dengan judi online, di mana pemain menggantungkan hasil pada prediksi atau peluang yang
penuh Kketidakpastian tanpa adanya kontrol nyata terhadap hasil akhir. Platform judi online
sering dirancang dengan algoritma dan sistem peluang yang tidak transparan, sehingga
memperbesar risiko bagi pengguna sekaligus menguatkan karakter spekulatifnya (Palawe,
2023). Dalam perspektif hadis, perilaku semacam ini mengandung unsur gharar yang dilarang
karena menjerumuskan individu ke dalam transaksi yang penuh dengan ambiguitas dan
kerugian (Al-Qaradawi, 1980). Teori ekonomi Islam yang dikemukakan oleh M. Umer Chapra
menjelaskan bahwa setiap aktivitas ekonomi harus berbasis produktivitas dan kepastian nilai
guna, sedangkan spekulasi dalam judi online sepenuhnya bertolak belakang dengan prinsip
tersebut (Chapra, 1992). Dengan demikian, hadis tentang maisir memperlihatkan fungsinya
sebagai norma pengarah untuk menolak praktik ekonomi digital yang berbasis pada
ketidakpastian spekulatif.

Ketidakpastian sebagai ciri utama maisir semakin kentara pada praktik judi online, di
mana hasil ditentukan sepenuhnya oleh sistem acak yang tidak dapat diprediksi atau
dikendalikan. Pemain terjebak pada ilusi kesempatan menang, padahal kenyataannya algoritma
permainan dirancang untuk memaksimalkan keuntungan penyelenggara (Bum, Choi, & Lee,
2018). Unsur ini menegasikan prinsip syariah tentang transaksi yang jelas, transparan, dan
bebas dari penipuan (Kamali, 2008). Hadis yang melarang maisir dapat dipahami sebagai
bentuk perlindungan preventif agar umat tidak terjerumus ke dalam pola konsumsi berbasis
ketidakpastian yang menguras energi, waktu, dan sumber daya. Pemikiran Yisuf al-Qaradawi
tentang magasid al-Syari‘ah menekankan bahwa syariah diturunkan untuk menutup pintu
segala bentuk kerusakan yang berakar pada praktik ketidakpastian, sehingga larangan maisir
dalam hadis secara langsung dapat diaplikasikan pada fenomena judi online (Al-Qaradawi,
2017).

Dampak destruktif maisir yang dikritik hadis menemukan relevansinya dalam
kerusakan multidimensi yang ditimbulkan oleh judi online. Kerugian finansial merupakan
aspek yang paling kasat mata, tetapi efek sosial dan psikologis jauh lebih berbahaya. Banyak
individu yang mengalami kecanduan, kehilangan produktivitas, dan terjerumus ke dalam
lingkaran hutang akibat judi online (Banks, 2017). Keluarga sebagai institusi sosial utama juga
terdampak karena munculnya konflik, perceraian, dan kemiskinan struktural yang berakar dari
praktik tersebut (Laras et al., 2024). Perspektif sosiologi agama yang dikemukakan Bryan S.
Turner menegaskan bahwa agama berfungsi menjaga keteraturan sosial melalui norma dan
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etika, sehingga larangan maisir dalam hadis dapat dipandang sebagai upaya menjaga stabilitas
sosial yang kini terancam oleh maraknya judi berbasis digital (Turner, 2013).

Prinsip larangan maisir dalam hadis dapat diaplikasikan secara komprehensif untuk
menghadapi fenomena judi online melalui pendekatan moral, sosial, dan hukum Islam. Dari
sisi moral, hadis menanamkan kesadaran bahwa setiap bentuk keuntungan instan yang
diperoleh tanpa usaha produktif merupakan bentuk kezaliman terhadap diri sendiri dan orang
lain (Al-Qaradawi, 1980). Kesadaran ini penting untuk membangun daya tahan spiritual
masyarakat terhadap godaan judi digital. Dari sisi sosial, hadis berperan sebagai pedoman
normatif yang menegaskan pentingnya menjaga keutuhan keluarga dan tatanan masyarakat dari
kerusakan akibat perilaku adiktif (Is, Harahap, & Eddien Sharief, 2025). Dari sisi hukum Islam,
hadis menjadi landasan yuridis untuk menetapkan keharaman judi online sekaligus
memberikan legitimasi terhadap regulasi negara yang melarang praktik tersebut (Sari & Kholil,
2023). Pemikiran Jasser Auda mengenai magasid al-Syari ‘ah kontemporer menekankan bahwa
syariah harus responsif terhadap realitas baru, termasuk fenomena digital, sehingga penerapan
larangan maisir terhadap judi online merupakan wujud aktualisasi nilai syariah (Auda, 2010).

Peran hadis dalam memberikan landasan etis dan yuridis terhadap regulasi judi online
semakin jelas ketika dikaitkan dengan teori hukum Islam yang menekankan perlindungan
terhadap harta dan akal sebagai bagian dari magqasid al-Syart ‘ah. Judi online terbukti merusak
akal melalui kecanduan serta merampas harta tanpa hak melalui mekanisme taruhan dan
spekulasi, sehingga hadis-hadis yang melarang maisir tidak hanya bermakna spiritual, tetapi
juga berfungsi sebagai norma yuridis yang sejalan dengan kebijakan negara. Hal ini tercermin
dalam kerangka hukum positif Indonesia, misalnya Pasal 303 KUHP tentang tindak pidana
perjudian, Pasal 27 ayat (2) juncto Pasal 45 ayat (2) UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (ITE) yang telah diubah dengan UU No. 19 Tahun 2016, serta upaya
pemerintah melalui Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2024 tentang Satuan Tugas
Pemberantasan Perjudian Online. Integrasi prinsip hadis dengan regulasi tersebut memperkuat
legitimasi hukum positif sekaligus memberi fondasi etis yang lebih kokoh bagi masyarakat
muslim, sehingga keharaman judi online ditegaskan baik secara moral, sosial, maupun yuridis.

PENUTUP

Larangan maisir dalam hadis tidak hanya mencakup praktik taruhan tradisional pada
masa Nabi yang sarat dengan spekulasi, ketidakpastian, dan potensi merugikan, tetapi juga
tetap relevan dalam menilai fenomena judi online yang berkembang di era digital. Ulama klasik
memahami maisir sebagai aktivitas yang meniadakan nilai kerja produktif dengan
menggantungkan hasil pada nasib, sementara konteks sosial-historisnya merefleksikan upaya
Nabi untuk membangun masyarakat yang adil dan terhindar dari praktik merusak moral serta
ekonomi. Ulama kontemporer kemudian memperluas pemahaman ini dengan menegaskan
bahwa bentuk-bentuk judi modern, termasuk judi online, meskipun dikemas dalam teknologi
digital, tetap mengandung esensi maisir berupa taruhan, spekulasi, dan dampak destruktif
sosial. Temuan ini memperlihatkan kontribusi teoretis penting bagi studi hadis dan hukum
Islam, khususnya dalam memperkuat pendekatan kontekstual yang responsif terhadap
perubahan zaman, sekaligus memberi implikasi praktis dalam penanggulangan judi online
melalui regulasi hukum, edukasi moral, dan literasi digital berbasis nilai agama. Keterbatasan
penelitian terletak pada fokusnya yang masih sebatas analisis literatur, sehingga penelitian
mendatang disarankan mengembangkan kajian empiris tentang praktik judi online di
masyarakat Muslim kontemporer atau melakukan perbandingan lintas mazhab guna
memperkaya perspektif normatif.
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